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RINGKASAN

Korelas antara Infeks Soil Transmitted Helminths, Tingkat Pendidikan Orang
Ta, Tingkat Pendapatan Orang Tua, dan Kualitas Konsums terhadap Status
Gizi pada Murid SDN Lampegi 03 Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten
Jember; Dian Kurnia Dewi, 032010101048; 2008: 64 halamamysan Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Jember

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibasukasi makanan dan
penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan antara stamisgiuk, kurang, baik dan lebih.
Masalah gizi kurang tetap aktual terutama di negagara berkembang, comtohnya
Indonesia. Gizi kurang pada umumnya disebabkan &kshiskinan, kurangnya
persediaan  pangan, kurangnya kualitas lingkungamrangnya pengetahuan
masyarakat tentang gizi, menu seimbang dan kesehbtgeksi soil transmitted
helminthes (STHyang kronis juga sering dihubungkan dengan ganggtatus gizi,
seperti kekurangan kalori protein (KKP), anemiaiglefisi besi, dan defisiensi
vitamin A. Tujuan penelitian ini adalah mengetalkorelasi antara infeks6TH
tingkat pendidikan orang tua, tingkat pendapatam@rtua, dan kualitas konsumsi
terhadap status gizi pada murid SDN Lampeji 03 Ketan Mumbulsari Kabupaten
Jember. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meikéie informasi dan masukan
pada pihak-pihak terkait dalam upaya-upaya prelyeptomotif dan rehabilitatif
terhadap kejadiaan gizi kurang.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik olasional secaracross
sectionalyang dilaksanakan dalam tiga tahap. Penelitiaaptgbertama bertujuan
untuk mengetahui jumlah atau persentase murid atergample feses positif
terinfeksiSTH Sampel yang digunakan adalah murid yang memémitéria inklusi



pada metode penelitian. Pemeriksaan feses menggunalktode Kato-katz dan
diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 18@diaan dikatakan positif
jika didapatkan telur cacing pada saat pemerikskemnhasil dikatakan negatif jika
tidak didapatkan telur cacing pada saat pemeriksaan

Penelitian tahap kedua bertujuan untuk mendapatkéormasi tentang
tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua sise/a kualitas konsumsi siswa.
Penelitian ini menggunakan alat ukur kuisioner. gbgitan penelitian ketiga
bertujuan untuk mendapatkan data tentang status mgimrid. Penelitian ini
menggunakan metode pengukuran langsung denganngabaadan. Sedangkan,
data umur murid didapatkan dari pihak sekolah.

Hasil penelitian tahap pertama dengan total 86psahmmenunjukkan 35
murid (40,70%) positif terinfeks6TH dengan rincian 30 murid ditemukan telur
Ascaris lumbricoideslan 5 murid ditemukan teldirichuris trichiura sedangkan 51
murid (59,30%) tidak menderita infeks$TH Hasil penelitian tahap kedua dengan
total 86 sampel menunjukkan bahwa sebagian besargotua sampel, tingkat
pandidikan nya rendah dan pendapatannya kurantp &emlitas konsumsinya
kurang. Sedangakn, hasil penelitian tahap ketigaumekkan hasil 23 murid status
gizinya baik, 60 murid status gizinya kurang, danw@id status gizinya buruk.

Hasil analisis dengan menggunakan Regresi Lineng&da menunjukkan
bahwa ada korelasi secara simultan antara infékidj 8ngkat pendidikan orang tua,
tingkat pendapatan orang tua, dan kualitas konstertsadap status gizi. Didapatkan
nilai Sig 0,002 untuk infekssTH 0,359 untuk tingkat pendidikan orang tua, 0,024
untuk tingkat pendapatan dan 0,000 untuk kualitaskmsi sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat korelasi secara parsitdraa infeksi STH tingkat
pendapatan orang tua dan kualitas konsumsi terrstdays gizi. Sedangkan, tingkat
pendidikan orang tua tidak berpengaruh secarattarhadap status gizi.
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